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Departemen Ortodonti, untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi mahasiswa atas nama sebagai berikut:

Nama : Delicia Anjanette Ngadiman
NIM : J011201011
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FORMULIR INFORMED CONSENT
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Jenis Kelamin : L/P
Umur
Pendidikan
Alamat
No. Hp

Menyatakan setuju/tidak setuju untuk menjadi responden dalam penelitian yang
akan dilakukan oleh Delicia Anjanette Ngadiman yang berjudul “Hubungan
Tingkat Pengetahuan Masyarakat Dengan Perawatan Ortodonti Cekat yang
Dilakukan Oleh Operator Bukan Dokter Gigi”

Makassar, 2023

Penulis Yang membuat pernyataan,

Responden

(Delicia Anjanette N) (e )



Pekerjaan:

a.
b.

C.

d.

€.
f.

Pelajar
Mahasiswa
Wiraswasta
Pegawai Negeri
Tidak Bekerja

Lainnya,

Tingkat Pendidikan terakhir

ISHE

e o

B @ oo

SD

SMP

SMA
Diploma

S1

S2

S3

Tidak Sekolah

Penghasilan perbulan

a.

b.

C.

<Rp1.500.000
Rp1.500.000-Rp3.500.000
>Rp3.500.000

62



Kuesioner Tabel 1

No Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah anda mengetahui istilah maloklusi (ketidaksejajaran gigi)?
2. Apakah anda mengetahui bahwa ketidaksejajaran gigi dapat

menyebabkan gangguan fungsi pengunyahan?
3 Apakah anda mengetahui bahwa ketidaksejajaran gigi dapat
menyebabkan gangguan fungsi bicara?
4 Apakah anda mengetahui bahwa ketidaksejajaran gigi dapat
menyebabkan masalah psikososial (gangguan mental atau pikiran) ?
5 Apakah anda mengetahui bahwa ketidaksejajaran gigi dapat
meningkatkan resiko terjadinya gigi berlubang?
6 Apakah anda mengetahui akibat yang bisa ditimbulkan karena
penggunaan behel/kawat gigi?
7 | Apakah anda mengetahui bahwa untuk mendapat hasil yang baik dari
penggunaan behel/kawat gigi perlu dibantu dengan menjaga
kesehatan mulut?
8 Apakah anda mengetahui bahwa penggunaan behel/kawat gigi ini
dapat membantu fungsi bicara?
9 Apakah anda mengetahui bahwa penggunaan behel/kawat gigi ini
dapat membantu fungsi pengunyahan?
10 Apakah anda mengetahui bahwa penggunaan behel/kawat gigi ini
dapat membantu fungsi estetika?
11 Apakah anda mengetahui bahwa penggunaan behel/kawat gigi
memiliki kemungkinan keberhasilan yang besar?
12 Apakah anda mengetahui bahwa gigi yang berjejal/bertumpuk dapat
mengakibatkan lubang gigi?
13 Apakah anda mengetahui bahwa beberapa kasus dalam perawatan
ortodonti membutuhkan pencabutan gigi?
14 Apakah anda mengetahui bahwa pencabutan gigi yang dilakukan
tidak pada waktunya (terlalu cepat) dapat mengakibatkan
ketidaksejajaran gigi?
15 Apakah anda mengetahui bahwa ketidaksejajaran gigi bisa

disebabkan karena faktor keturunan?
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Kuesioner Tabel 2

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Saya memilih perawatan di tukang gigi/perawat gigi karena
menilai bahwa mereka mampu
2 Saya memilih perawatan di tukang gigi/perawat gigi karena
menilai bahwa prosedur yang dilakukan sesuai dengan kaidah
medis
3 Saya memilih perawatan di tukang gigi karena yakin bahwa ilmu
yang diterapkan sesuai dengan kaidah medis

4 | Saya yakin akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang saya
inginkan dengan tukang gigi/perawat gigi

5 Saya merasa bahwa perawatan kawat gigi yang saya lakukan di

tukang gigi/perawat gigi adalah perawatan terbaik dengan
kualitas terbaik
6 Saya merasa bahwa tukang/perawat gigi memiliki
kompetensi/keahlian untuk melakukan perawatan kawat gigi
7 Saya memilih perawatan di tukang gigi/perawat gigi karena
menilai bahwa peralatan yang digunakan steril

8 Saya merasa bahwa operator yang melakukan pemasangan kawat
gigi ini adalah tenaga yang berkompeten

9 Saya mengetahui bahwa tukang gigi/perawat gigi tidak memiliki

ijazah atau surat izin resmi dari departemen kesehatan
10 Saya mencari informasi terlebih dahulu sebelum melakukan
perawatan ortodonti di tukang gigi/perawat gigi

11 Saya mengetahui bahaya apa saja yang dapat ditimbulkan karena
perawatan kawat gigi yang saya lakukan

12 Saya memilih tukang gigi/perawat gigi karena biaya yang lebih

murah
13 Saya memilih menggunakan kawat gigi di tukang gigi/perawat
gigi karena tren/gaya
14 Saya memilih menggunakan kawat gigi di tukang gigi/perawat

gigi karena ikut-ikutan
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15

Saya memilih menggunakan kawat gigi di tukang gigi/perawat

gigi karena masalah estetika
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Uji validitas pada penelitian ini digunakan untuk mengukur sah atau tidak
suatu kuesioner dengan skor total pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel

sebanyak 30 responden.

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen penelitian yang
digunakan, dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali atau paling

tidak oleh responden yang sama.

Uji validitas variabel tingkat pengetahuan

Correlations

P1.13 P1.14 P1.15 Penelitian1

P11 Pearson Correlation 463" A75 -.045 464"
Sig. (2-tailed) .010 .355 .812 .010

N 30 30 30 30

P1.2 Pearson Correlation 331 339 536 685"
Sig. (2-tailed) .074 .067 .002 .000

N 30 30 30 30

P1.3 Pearson Correlation 144 218 367 661"
Sig. (2-tailed) 447 .247 .046 .000

N 30 30 30 30

P1.4 Pearson Correlation 154 .262 347 591"
Sig. (2-tailed) 416 161 .060 .001

N 30 30 30 30

P15 Pearson Correlation .245 397 435 709"
Sig. (2-tailed) 193 .030 .016 .000

N 30 30 30 30

P1.6 Pearson Correlation 446’ 358 234 852"
Sig. (2-tailed) .014 052 212 .000

N 30 30 30 30

P1.7 Pearson Correlation .253 .060 .031 519"
Sig. (2-tailed) 77 754 871 .003

N 30 30 30 30

P1.8 Pearson Correlation 047 205 259 653"
Sig. (2-tailed) .804 276 167 .000

N 30 30 30 30

P1.9 Pearson Correlation 283 267 208 580"
Sig. (2-tailed) 130 153 271 .001

N 30 30 30 30

P1.10 Pearson Correlation 100 378 489" 633"
Sig. (2-tailed) .599 .039 .006 .000

N 30 30 30 30

P1.11 Pearson Correlation 533" A1 .010 525"
Sig. (2-tailed) 002 560 956 .003

N 30 30 30 30
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Correlations

P1.13 P1.14 P1.15 Penelitian1

P1.12 Pearson Correlation 309 A7 196 556
Sig. (2-tailed) 097 539 299 001
N 30 30 30 30
P1.13 Pearson Correlation 1 236 196 530"
Sig. (2-tailed) 209 300 003
N 30 30 30 30
P1.14 Pearson Correlation 236 1 434 527"
Sig. (2-tailed) 209 016 003
N 30 30 30 30
P1.15 Pearson Correlation 1196 434 1 545"
Sig. (2-tailed) 300 016 002
N 30 30 30 30
Penelitian1  Pearson Correlation 530" 527" 545" 1
Sig. (2-tailed) 003 003 002
N 30 30 30 30

Uji validitas variabel perawatan ortodonti yang dilakukan oleh operator

bukan dokter gigi
Correlations

P2.13 P2.14 P2.15 Penelitian 2

) Pearson Correlation .308 .302 .337 940"
Sig. (2-tailed) 098 105 .069 .000

N 30 30 30 30

P2.2 Pearson Correlation .308 .302 .337 940"
Sig. (2-tailed) 098 105 .069 .000

N 30 30 30 30

P2.3 Pearson Correlation 308 302 337 940"
Sig. (2-tailed) 098 105 .069 .000

N 30 30 30 30

P2.4 Pearson Correlation .308 .302 .337 940"
Sig. (2-tailed) 098 105 .069 .000

N 30 30 30 30

P2.5 Pearson Correlation 337 342 388 914"
Sig. (2-tailed) 069 065 .034 .000

N 30 30 30 30

P2.6 Pearson Correlation 308 302 337 874"
Sig. (2-tailed) 098 105 .069 .000

N 30 30 30 30

P2.7 Pearson Correlation 337 342 176 862"
Sig. (2-tailed) 069 065 352 .000

N 30 30 30 30

P2.8 Pearson Correlation 371 389 224 839"
Sig. (2-tailed) 043 .034 .235 .000

N 30 30 30 30

P2.9 Pearson Correlation 473" 523" 351 493"
Sig. (2-tailed) .008 .003 .057 .006

N 30 30 30 30

P2.10 Pearson Correlation 162 .291 .030 539"
Sig. (2-tailed) 391 118 875 .002

N 30 30 30 30

P2.11 Pearson Correlation 141 .254 .340 .386
Sig. (2-tailed) 456 176 .066 035

N 30 30 30 30




P2.13 P2.14 P2:15 Penelitian 2

P2.12 Pearson Correlation 227 408 .183 802"
Sig. (2-tailed) 2T .025 .334 .000
N 30 30 30 30
P2.13 Pearson Correlation 1 557" 415 448
Sig. (2-tailed) .001 .023 013
N 30 30 30 30
P2.14 Pearson Correlation 557" 1 447 510"
Sig. (2-tailed) 001 013 .004
N 30 30 30 30
P2.15 Pearson Correlation 415 447 1 449"
Sig. (2-tailed) 023 013 013
N 30 30 30 30
Penelitan 2  Pearson Correlation 448" 510" 449’ 1
Sig. (2-tailed) 013 004 013
N 30 30 30 30

Uji reliabilitas variabel tingkat pengetahuan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.865 15

Uji reliabilitas variabel perawatan ortodonti yang dilakukan oleh operator

bukan dokter gigi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.937 15
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Correlations

Tingkat Perawatan

Pengetahuan Ortodonti
Spearman's rho Tingkat Pengetahuan  Correlation Coefficient 1.000 -557"
Sig. (2-tailed) . .000
N 96 96
Perawatan Ortodonti Correlation Coefficient -557 " 1.000

Sig. (2-tailed) .000

N 96 96

Hubungan tingkat pengetahuan dengan perawatan ortodonti

Korelasi digunakan untuk mengukur tingkat kekuatan asosiasi (hubungan) linear
antar dua variabel. Jenis hubungan antar variabel dapat bersifat positif dan negatif,
pada penelitian ini menggunakan korelasi Spearman. Korelasi Spearman
merupakan uji statistika non parametrik, dimana dalam pengujiannya tidak
memerlukan asumsi apapun. Berikut merupakan hasil dari uji korelasi Spearman
yang tersaji pada tabel dibawah ini. Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi
(nilai o) 0,05.

Hipotesis

Ho = Tidak terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen

Hi = Terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
Dasar Pengambilan Keputusan

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Hj ditolak dan H; diterima

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Hy diterima dan H; ditolak

Selain itu, pada korelasi juga terdapat nilai koefisen korelasi. Koefisien korelasi
adalah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua variabel yang
besarnya berkisar antara -1 s/d +1. Jika koefisien korelasi positif, maka kedua
variabel memiliki hubungan searah, namun jika bernilai negatif maka kedua
variabel memiliki hubungan terbalik. Berikut merupakan nilai dari koefisien

korelasi.



Nilai dari koefisien korelasi

Koefisien Korelasi Keputusan
0.00-0.20 Sangat Rendah
0.20-0.40 Rendah
0.40-0.70 Sedang
0.70-0.90 Kuat

0.90-1 Sangat Kuat
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